BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kekuatan pembuktian saksi verbalisan sebagai alat bukti dalam
persidangan adalah bersifat bebas, tidak mengikat dan tidak menentukan
bagi hakim. Hakim tidak terikat pada nilai kekuatan yang terdapat pada
keterangan saksi verbalisan ini. Hakim bebas menilai kebenaran yang
terkandung didalamnya. Serta, kekuatan saksi verbalisan dalam
penggunaannya tidak dapat berdiri sendiri melainkan juga harus didukung
dengan alat-alat bukti yang lain. Apabila keterangan saksi verbalisan
sesuai dengan alat-alat bukti yang lain maka keterangan saksi verbalisan
dapat mempunyai nilai dan dapat digunakan dalam membantah
sangkalan saksi dalam persidangan.

2. Penggunaan saksi verbalisan (saksi penyidik) dalam proses pembuktian
perkara pidana diperlukan apabila dalam pemeriksaan sidang pengadilan
saksi dan atau terdakwa memungkiri keterangan yang ada berita acara
penyidikan karena adanya unsur paksaan atau tekanan baik itu berupa
tekanan mental maupun fisik dari pihak penyidik pada waktu pembuatan
berita acara penyidikan, sehingga menyebabkan fakta-fakta hukum
yang di dapat dalam pemeriksaan pengadilan menjadi kurang jelas.
Apabila keterangan saksi yang dinyatakan di sidang Pengadilan berbeda
dengan keterangannya yang telah dinyatakan dihadapan penyidik, atau
terdakwa menyangkal serta menarik kembali keterangannya yang
tercantum di dalam berita acara penyidikan, maka dengan keadaan-
keadaan yang demikian itulah yang dijadikan alasan oleh Penuntut Umum
untuk menghadirkan saksi verbalisan di persidangan untuk memperjelas
atau memberikan keterangan terkait dengan penyidikan yang pernah

ditanganinya.
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B. Saran

1. Jaksa penuntut umum seharusnya setelah proses penyidikan
dimulai akan menerima surat pemanggilan untuk mengawasi proses
pemeriksaan ditingkat penyidikan agar kelak didalam persidangan
penyangkalan atau pencabutan keterangan oleh terdakwa maupun
saksi dapat dihindari sehingga kelak saksi verbalisan tidak perlu
dihadirkan dalam proses persidangan. Pengawasan dalam hal ini,
berfungsi untuk meminimalisir tindakan penyelewengan kewenangan,
dan guna mempercepat proses peradilan sebagaimana dalam asas
peradilan cepat.

2. Dalam menggunakan keterangan saksi verbalisan hakim harus
bersikap objektif dan bijaksana. Hakim tidak lantas langsung percaya
dengan keterangan yang diberikan, melainkan menimbang secara
seksama mencari kesesuaian antara keterangan saksi verbalisan
dengan alat-alat bukti yang lain. Sehingga mengenai diterima
atau di tolaknya penyangkalan keterangan yang ada dalam berita
acara pemeriksaan dapat dikemukakan alasan-alasan yang jelas dan

berdasar.
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